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Penelitian ini berjudul â€œInteraksi Sosial Etnik Tionghoa dengan Masyarakat Setempat di Perumahan Budha Suci Panteriekâ€•.
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana interaksi sosial antara etnik Tionghoa dengan masyarakat 
setempat di Perumahan Budha Suci Panteriek sehingga terjalin hubungan yang baik, (2) Bagaimana komunikasi antara etnik
Tionghoa dengan masyarakat setempat di Perumahan Budha Suci Panteriek sehingga adanya interaksi antara keduanya. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) Mengetahui interaksi sosial antara Etnik Tionghoa dengan masyarakat  setempat di Perumahan Budha Suci
Panteriek sehingga terjalin hubungan yang baik, (2) Mengetahui komunikasi antara Etnik Tionghoa dengan masyarakat setempat di
Perumahan Budha Suci Panteriek sehingga adanya interaksi antara keduanya. Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sedangkan instrumen pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara terstruktur
untuk mendapatkan data di lapangan. Lokasi penelitian di Perumahan Budha Suci Panteriek, Kecamatan Lueng Bata Kota Banda
Aceh.Teknik analisis data kualitatif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi
data. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 14 (empat belas) orang terdiri dari 1 orang Keuchiek, 1 orang ketua Tuha Peut, 2 orang
Kepala dusun, 2 tokoh masyarakat Cina, 8 orang masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:(1) Interaksi Sosial yang
dilakukan antara Etnik Tionghoa dengan Masyarakat  Setempat sudah terjalin dengan baik yaitu dengan menghargai perbedaan,
toleransi antar sesama, tidak mementingkan diri sendiri, saling menghormati, tidak menganggap bahwa etnik sendiri itu lebih baik,
saling bekerja sama misalnya dalam kegiatan gotong-royong dan pada saat ada acara, tidak menutup diri, saling berkomunikasi dan
tegur sapa serta tidak mengedepankan ego etnis. Hal-hal itulah yang membuat interaksi antara etnik Tionghoa dan masyarakat
setempat (pribumi) terjalin dengan harmonis sehingga dapat hidup rukun dalam perbedaan.(2) Komunikasi yang dilakukan Etnik
Tionghoa dengan Masyarakat Setempat sudah berlangsung dengan baik, yaitu karena hampir setiap hari antara etnik Tionghoa
dengan masyarakat setempat (pribumi) berkomunikasi dan melakukan kontak sosial karena berada dalam lingkungan yang sama.
Selain itu etnik Tionghoa yang ada di Perumahan Budha Suci Panteriek sangat terbuka, senang berbaur dengan warga pribumi,
partisipasi etnik Tionghoa terhadap masyarakat setempat baik. Pada umumnya etnik Tionghoa jika diajak berbicara menjawab
dengan baik dan warga setempat (pribumi) juga dapat menerima etnik Tionghoa dengan baik tanpa membedakan unsur SARA
(Suku, Agama, Ras, dan Budaya).
